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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Darn hasil kajian pemetaan kinerja O&P jaringan ingasi untuk DI Sampean
Baru dengan memasukkan teknologi informasi geografis didapatkan beberapa hal
yang dapat distmpulkan, diantaranya yaitu:

l. Kinerja O&P jaringan irigasi untuk DI Sampean Baru masih dapat
dikatakan cukup namun perlu di tingkatkan lagi sehingga akan diperoleh
kinerja O&P jaringan irigasi yang baik atau bahkan baik sekali.

2. Beberapa kriteria yang menyebabkan rendahnya kinerja O&P jaringan
irigasi untuk DI Sampean Baru yang menonjol adalah rendahnya nilai
ketepatan waktu (timeliness) dan tingkat keterdugaan (predictability).

3. Sistem Informasi Geografis dengan software Arc View GIS 3.2. dapat
dijadikan terobosan dalam teknologi informasi untuk manajemen irigasi
terutama dalam pengelolaan irigasi sehingga jalannya manajemen akan

lebih terpantau dengan cepat dan mudah.
4. Swistem Informasi berbasis komputer dengan analisis spasial dan temvoral
dapat dijadikan salah satu altematif untuk menyederhanakan sistem

blangko yang dijalankan untuk pengelolaan irigasi di DI Sampean Baru.
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Rendahnya nilai kinerja O&P jaringan irigasi juga disebabkan oleh
kurangnya rasa memiliki dari petani dan instansi pemerintah terhadap
sistem 1irigasi sehingga tanggung jawab masing-masing akan dilakukan

dengan setengah hati.
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5.2. Saran

Mehhat beberapa fenomena yang terjadi di DI Sampean Baru terutama
masalah sistem informasi dan kinerja O&P jaringan irigasinya maka ada bebcrapa
saran yang mungkin dapat dyadikan pertimbangan untuk penngkatan kinerja
sistem, yartu:

1. Perlunya diadakan sistem informasi baru yang akan menguatkan jalannya
informasi sebagai pendukung pelaksanaan manajemen diantaranya yaitu
sistem database yang kuat untuk memantau kegiatan dan pendataan
partisipasi petani.

2. Perlu diadakannya sistem informasi dengan basis lokasi yang biasa
dinamakan Sistem Informasi Geografis untuk memantau jalannya operasi
dan pemehharaan 1rigasi dengan lebih mudah dan cepat untuk

memantapkan sistem blangko yang selama ini dijalankan.

L2

Perlunya ditingkatkan komunikasi antara petani pemanfaat, GHIPPA dan
instansi pemerintah dalam setiap kegiatan yang menyangkut pengelolaan
irigasi sehingga akan lebih mudah dalam transfer informasi, peraturan dan
teknologi baru.

4. Perlunya pemantapan GHIPPA dengan pembimbingan, pelatihan dan

pemantauan yang dapat diprogramkan.



	2010-11-19 05-03-08_0109
	2010-11-19 05-03-08_0110

